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ABSTRAK

Penangkapan ikan hiu dan pari masih terus terjadi sampai saat ini di Indonesia terutama wilayah
Pangandaran, Provinisi Jawa Barat. Hal ini dikarenakan kebutuhan akan konsumsi ikan hiu dan pari masih
ada meskipun berbagai aturan dan peraturan sudah disosialisasikan kepada masyarakat terutama nelayan
untuk jenis ikan yang dilindungi. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui potensi dan produksi ikan hiu
dan pari di wilayah Pangandaran. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara dan
pengamatan langsung di pasar dan tempat pelalangan ikan yang ada di beberapa wilayah Pangandaran.
Hasil penelitian menunjukkan beberapa jenis ikan hiu dan ikan pari yang pernah ditemukan di Pangadaran
antara lain hiu monyet, hiu sirip hitam, hiu paus, hiu sirip putih, hiu martil, pari minyak, pari cingir, pari
keprak/kupu-kupu, pari hidung runcing dan pari manta.Tidak semua jenis ikan hiu dan pari ditangkap oleh
nelayan, karena beberapa nelayan sudah mengetahui jenis yang dilindungi seperti hiu monyet, hiu paus
dan pari manta. Harga jual ikan hiu dan pari sekitar 25.000-40.000 rupiah per-kilogramnya. Selama ini di
pasar tradisional ikan hiu dan pari dijual dalam bentuk daging mentah, bagiannya (sirip) dan dalam bentuk
ikan asap. Sampai saat ini diketahui belum terdapat Lembaga atau organisasi khusus yang membatasi
jumlah tangkapan ikan hiu dan pari di wilayah Pangandaran.

Kata Kunci: Potensi lokal; produksi hiu dan pari; nelayan; Pangandaran

ABSTRACT

The catching of shark and stingray is still occurring today in Indonesia especially in Pangandaran area,
West Java Province. This is because the need for consumption of sharks and rays still exists even though
various rules and regulations have been socialized to the community, especially fishermen for protected
species of fish. This research is aimed to know the potential and production of shark
and ray in Pangandaran area. Methods of data collection conducted by interviews and direct observation
in the market and place of fish auction that exist in some areas of Pangandaran. The results showed that
some sharks and stingrays were found in Pangadaran, among others monkey sharks, blackfin sharks,
whale sharks, whitefin sharks, hammerhead sharks, oil rays, cingir rays, stingrays, butterfly/bat rays,
rays pointed nose and manta rays. Not all shark and ray species are caught by fishermen, because some
fishermen already know protected species such as monkey sharks, whale sharks and manta rays. The
selling price of sharks and rays is around IDR 25,000-40,000/kilogram. During this time in
traditional markets, sharks and rays are sold in the form of raw meat, parts (fins) and in the form of
smoked fish. Until now, there is no special institution or organization that limits the number of shark and ray
catches in Pangandaran area.
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PENDAHULUAN

Lebih dari 400 spesies hiu di seluruh dunia, yang mendiami seluruh samudra bertindak sebagai
predator puncak yang penting di beberapa ekosistem laut (Biery, 2012).Spesiesikan hiu bisa ditangkap
di seluruh dunia tiga sampai empat kali lebih tinggi dari statistik yang dikumpulkan oleh United
Nations Food dan Organisasi Pertanian (FAO) (Clarke et al., 2006). Salah satunya Indonesia dilaporkan
sebagai pendaratan hiu dan pari terbesar ke FAO (Clarke & Dent, 2014).

Permasalahan tentang retannya kepunahan golongan Chondrichthyes ini, disebabkan pertumbuhan
dan tingkat reproduksi yang rendah dengan ciri kematangan terlambat, tingkat reproduksi yang
rendah, dan fekunditas rendah. Tentunya telah mengakibatkan penipisan populasi secara progresif
di seluruh dunia. Penurunan populasi hiu yang cepat ini akibat dari terus meningkatnya permintaan
untuk produk-produk hiu dan pari di pasar Asia (Ferretti et al., 2010; Lack et al., 2011). Salah satunya
konsumsi sup sirip hiu di negara China dan Asia yang berkembang secara ekonomi (Rose, 1996;
Mejuto & Garcia-Cort es, 2004). Sirip hiu sangat tinggi nilai ekonominya sehingga lebih berharga
daripada produk hiu lainnya termasuk daging, tulang rawan, minyak, kulit, rahang dan gigi (Hareide
et al., 2007). Tentunya semua sifat yang dimiliki hiu membuat sensitif terhadap penangkapan hiu
yang melebihi batas (Baum et al., 2003; Dulvy et al., 2008; Camhiet al.,2009) dan secara signifikan
melebihi perkiraan tingkat rebound populasi (Worm et al., 2013).Pendorong penurunan substansial
lainnya adalah degradasi habitat, penganiayaan dan perubahan iklim (Musick et al., 2000).

Fakta yang ditemui di pendaratan sepanjang pantai Pangandaran masih didapati perburuan
beberapa jenis ikan hiu dan pari secara liar oleh para nelayan serta konsumsi produk dari ikan hiu
dan pari hingga saat ini. Tidak menutup kemungkinan shark finningjuga dilakukan, tidak hanya
dilakukan denganbycatch (tangkapan sampingan atau tangkapan yang terjadi secara tidak disengaja)
terhadap ikan hiu dan pari di perairan. Namun realitasnya, penangkapanikan hiu dan pari secara liar
oleh para nelayan serta konsumsi produk dari ikan hiu dan pari sendiri hingga saat ini belum kunjung
berhenti.

Menanggapi berbagai isu ini, sejumlah strategi konservasi telah diterapkan untuk menurunkan
eksploitasi berlebihan. Misalnya, larangan penangkapan ikan hiu dan pari digunakan secara luas,
namun seringkali tidak memiliki penegakan hukum (Agnew et al., 2009; FAO, 2012).Kesadaran akan
populasi hiu dan pari yang semakin menurun, telah meningkatkan minat masyarakat dan profesional
dalam memberlakukan undang-undang perlindungan hukum (Simpfendorfer et al., 2011; Techera &
Klein, 2011; Hammerschlag & Gallagher, 2014).Konservasi dan pengelolaan populasi hiu dan pari
yang memadai menjadi semakin penting dalam skala global. Namun, statistik penangkapan yang
dilaporkan untuk hiu dan pari tidak lengkap, dan perkiraan kematian belum tersedia untuk sebagian
kelompok hiu maupun pari.

Rencana aksi internasional untuk konservasi dan pengelolaan hiu dan pari diadopsi dari komite
FAO untuk perikanan pada 1999, namun sejauh ini tidak ada unsur yang telah berhasil
diimplementasikan (Lack & Sant, 2011). Secara global, langkah-langkah yang diambil untuk
meningkatkan efektivitas manajemen strategi hiu dan pari belum ada, masih banyak
tantangan.Kebijakan alternatif mungkin diperlukan untuk pengelolaan yang efektif.Banyak peneliti
elasmobranch melaporkan keinginannya untuk berpartisipasi (Shiffman & Hammerschlag, 2015).
Namun, beberapa peneliti tidak cukup akrab dengan aspek teknis pembuatan kebijakan lingkungan,
untuk itudiperlukan penelitian kebijakan yang relevan (Singh et al., 2014).

Untuk menjadi efektif, upaya konservasi seperti yang disebutkan di atas, memerlukan sumber
daya khusus. Minimal, pemrograman pendidikan (misalnya peraturan, batasan spasial, dan identifikasi
spesies), pemantauan kepatuhan dan kemajuan, dan penegakannya, kampanye berbasis pendidikan,
termasuk waktu untuk menindaklanjuti dengan denda dalam kasus ketidakpatuhan sangat penting
(Jenning, et al., 2008; Worm & Branch, 2012).

Mengingat tantangan ini, upaya konservasi hiu dan pari diperlukan untuk menyesuaikan ancaman
dan kebutuhan lokal, serta data dan sumber daya yang tersedia. Upaya kebijakan ini mungkin juga
mencakup nilai dan tradisi masyarakat, yang dapat menentukan apakah peraturan dan hukuman
yang kurang memadai telah dilaksanakan. Serta sejauh mana peran edukasi terhadap masyarakat
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terkait dampak dari kepunahan ikan hiu dan pari, beserta langkah yang tepat dan dapat dilakukan
untuk turut menjaga kelestarian ikan hiu dan pari.

Tulisanini mecoba untukmemberikan penilaian terkini terkait potensi, produksi dan upaya
konservasi dari status populasi hiu dan pari. Saat ini perkiraan potensi tangkapan global dan tingkat
eksploitasi sebanding dengan potensi kepunahan risiko pada tingkat eksploitasi saat ini. Berbasis
pada ulasan ini, upaya untuk melestarikan dan membangun kembali populasi ikan hiu dan pari,
sebagai dasar yang penting adalah untuk membantu pengembangan lebih lanjut terkait rencana
tindakan nasional dan internasional yang membantu memastikan konservasi ikan hiu dan kerabatnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada Januari 2018 sampai dengan Februari 2018 selama 2 bulan.Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, meliputi metode wawancara, dan
observasi secara langsung yang dilakukan untuk menganalisisdata mengenai keberadaan ikan hiu
dan pari yang didaratkan serta produk olahannya. Wawancara dilakukan terhadap 62 responden
yang terdiri dari 28 masyarakat lokal,12 orang nelayan dan 22 orangpedagang ikan. Lokasi penelitian
dilakukan di pasar-pasar tradisional dan tempat pelelangan ikan yang berada di sekitar wilayah
Pangandaran.Data yang dihimpun meliputi jenis ikan hiu dan pari yang pernah ditemukan, harga
jual, produk olahan dan peran masyarakat dalam upaya konservasi.

HASIL DAN BAHASAN

Has i l

Tercatat sebanyak 5 jenis ikan hiu dan 6 jenis ikan pari yang pernah ditemukan dan didaratkandi
Pangandaran (Tabel 1).

Tabel 1. Status Konservasi Jenis Hiu dan Pari yang ditemukan di Pangandaran

No. Nama Ilmiah Nama Lokal Status Konservasi
(IUCN Red List)

1 Alopias spp. hiu monyet Vulnerable
2 Carcharhinusmelanopterus hiu sirip hitam Near Threatened
3 Rhincodon typus hiu paus Endangered
4 Triaenodon obesus hiu sirip putih Near Threatened
5 Sphyrna spp. hiu martil Vulnerable
6 Neotrygon kuhlii pari minyak Data Deficient
7 Himantura bleekeri pari cingir Vulnerable

8 Aetoplatea zonura pari kupu-kupu / keprak Vulnerable
9 Dasyatis guttata pari hidung runcing Data Deficient
10 Manta birostris pari manta Vulnerable
11 Himantura gerrardi Pari mondol Vulnerable

Dari penemuan beberapa spesies ikan hiu dan pari di wilayah Pangandaran, tidak semua jenis hiu
dan pari ditangkap dengan sengaja oleh nelayan.Sebagain besar nelayan di daerah tersebut sudah
mengetahui beberapa jenis ikan hiu dan pari yang dilindungi seperti hiu monyet, hiu paus dan hiu
manta. Menurut informasi dari masyarakat dan surat kabar yang beredar pada 2016 juga terdapat
beberapa kasus mengenai terdamparnya ikan hiu paus di wilayah pantai Pangandaran yang masih
belum diketahui penyebabnya.Ikan hiu paus tersebut kemudian dikonsumsi oleh masyarakat sekitar
dikarenakan pada saat itu nelayan sedang mengalami paceklik ikan, sehingga berdasarkan kesepakatan
masyakarat ikan hiu tersebut diambil dagingnya karena tidak memungkinkan untuk dikubur atau
dikembalikan ke laut.

Tangkapan ikan hiu yang berada di wilayah Pangandaran terjadi padamusim tertentu, hal ini
dikarenakan tidak setiap hari nelayan mendapatkan ikanhiu. Akan tetapi ikan hiu pada saat
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didaratkanditempat pelelangan atau dijual di pasar terkadang sudah tidak dalam keadaan yang utuh,
melainkan sudah menjadi bentuk potongan-potongan yang siap jual atau dalam bentuk hiu asap
(olahan ikan hiu yang lebih awet) seperti pada Gambar 1A dan Gambar 1B. Harga ikan hiu tersebut
relatif murah, hanya sekitar 25.000-40.000 rupiah per kilogram nya dan pada musim tertentu cukup
mudah ditemukan di beberapa pasar tradisional dan tempat pelelangan ikan yang berada di wilayah
Pangandaran. Selain itu juga ikan hiu yang dijual dalam bentuk hiu asap, sampai saat observasi
dilakukan bentuk olahan ikan hiu tersebut belum dijual ke wilayah lain, hanya sebatas konsumsi
untuk masyarakat sekitar saja.

A B
Gambar 1.A.Ikan hiu yang dijual dalam bentuk potongan; B. Ikan hiu yang dijual dalam bentuk hiu

asap (diawetkan).

Untuk hasiltangkapan ikan pari di wilayah Pangandaran cukup mudah ditemukan di tempat
pelelangan ikan dan pasar tradisional setempat.Hampir setiap hari ditemukan ikan pari yang ditangkap
oleh nelayan dengan jumlah yang cukup banyak, Genus Himantura, pari mondol dan pari cingir (H.
gerardi dan H. bleekeri) merupakan yang paling banyak ditemukan di wilayah ini karena tidak ada
batasan jumlah penangkapannya. Harga jual ikan pari ini pun relatif dikisaran 25.000-40.000 rupiah
per kilogramnya.Dikarenakan jumlah tangkapannya yang cukup banyak, ikan pari ini juga dikirimkan
ke daerahlainnya.

Berikut ini Gambar 3 menjelaskan data pemanfaatan bagian hiu dan pari yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar.

A B

Gambar 2.A. Ikan Pari Genus Himantura yang ditangkap nelayan; B. Ikan Pari Keprak/Kupu-kupu/
Kalong (Aetoplatea zonura).
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Gambar 3.A. Data Pemanfaatan Ikan Pari dan Hiu di Wilayah Pangandaran.

Sebagian besar pemanfaatan ikan hiu dan pari di wilayah Pangandaran dimanfaatkan langsung
dagingnya.Untuk pemanfaatan lainnya hanya sebagian kecil saja seperti kulit pari yang dimanfaatkan
sebagai kerupuk kulit dan siripnya yang digunakan untuk senjata dan pajangan.

Bahasan

Potensi dan Produksi

Potensi wilayah pangandaran sebagai penghasil ikan hiu dan pari masih tinggi, hal tersebut
terlihat dengan banyaknya jenis ikan hiu dan pari yang ditemukan di wilayah tersebut.Peran serta
pemerintah dan masyrakat sekitar dalam wisata edukasi mengenai hiu dan pari saat ini belum terlihat.
Padahal potensi ikan hiu dan pari sebagai ekowisata akan lebih memberikan penambahan nilai ekonomi
bagi wilayah tersebut yang akan bermanfaat nantinya bagi masyakarat sekitar dibandingkan hanya
dengan menangkap dan memperdagangkannya.

Hingga saat observasi terakhir dilakukan (Februari 2018) penangkapanikan hiu dan pari di sekitar
wilayah Pangadaran masih terjadi. Meskipun lebih banyak jenis yang ditemukan merupakan dari
jenis yang belum dilindungi, akan tetapi penurunan jumlah tangkapan ikan hiu dan pari di
Pangandaran dirasakan juga oleh nelayan itu sendiri. Penjelasan yang paling masuk akal untuk hiu
dan pari yang mengalami penurunan akibat eksploitasi yang berlebihan secara tidak langsung dan
langsung adalah ukuran populasi manusia yang tinggal di wilayah pesisir (Davidsonet al., 2016).
Masalah utama lainnya adalah laporan tangkapan ikan hiu yang tidak lengkap (Worm et al., 2013).Serta
pemerintah dan nelayan dalam membatasi jumlah tangkapan hiu dan pari yang ada agar populasi
ikan hiu dan pari di wilayah tersebut tetap terjaga.

Berdasarkan informasi dari masyarakat sekitar kemunculan ikan hiu terbanyak terjadi pada saat
musim hujan antara Oktober – Desember. Bahkan kemunculan ikan hiu paus di wilayah Pangandaran
terjadi pada Desember 2016 kemudian terdampar di pinggir pantai dan diambil dagingnya untuk
dijadikan konsumsi oleh masyarakat sekitar (Iqbal. 2016). Selain itu, berbagai jenis hiu lainya dan
pari yang terjaring baik sengaja ataupun tidak akan tetap dibawa oleh nelayan. Bahkan terkadang
hiu yang sampai di pelelangan sudah tidak ada lagi sirip dorsalnya yang tidak menutup kemuningkinan
shark finning pun dilakukan.Belum diadakannya sosilasi lebih lanjut, kurangnya informasi tentang
jenis hiu dan pari dilindungi, seringkali menjadi alasan nelayan masih menangkap hiu dan pari,
disamping sedang sepinya pengunjung di pangandaran mengakibatkan mata pencaharian lainnya
berkurang terutama pada saat belum memasuki musim liburan.
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Upaya Konservasi

Upaya konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan ikan hiu dan pari di wilayah Pangandaran masih
bisa dilakukan.Diperlukan peran serta masyarakat lokal, nelayan, pengunjung, serta pemerintah
terkait.Laporan serta pengurangan terhadap penangkapan ikan hiu dan pari diharapkan dapat menjaga
keseimbangan ekosistem yang ada di wilayah tersebut.Peran yang dilakukan oleh pengunjung adalah
dengan tidak membeli atau tertarik dengan produk makanan atau olahan yang terbuat dari ikan hiu
dan pari.Hal lainnya untuk meningkatkan konservasi dan pengelolaan ikan hiu dan pemanfaatan
berkelanjutan, adalah memperbaiki pengumpulan data, pemantauan dan pengelolaan ikan hiu dan
pari (FAO, 2012).

Selain pengurangan penangkapan, pengembangan potensi wilayah pangandaran sebagai wilayah
ekowisata ikan hiu dan pari dapat dilakukan, dengan melibatkan informasi dari nelayan, peran serta
masyarakat sekitar dan pengelolaan yang baik oleh pemerintah terkait.Kemunculan ikan hiu paus
pada bulan tertentu juga dapat dijadikan peluang pengembangan ekowisata akan tetapi perlu
dilakukan pendataan lebih lanjut. Konservasi dapat dibantu dengan pengembangan pendekatan
alternatif yang menekankan nilai ekonomi ikan hiu sebagai sumber daya yang tidak dipanen (Viannaet
al., 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Wilayah Pangandaran mempunyai potensi ikan hiu dan pari yang tinggi, terlihat dari penemuan
ikan hiu dan pari yang didaratkan maupun dari hasil tangkapan dari nelayan setempat. Tercatat 5
jenis ikan hiu dan 6 jenis ikan pari, 4 jenis diantaranya merupakan ikanyang dilindungi, yaitu hiu
paus, hiu monyet, hiu martil dan pari manta. Peluang kemunculan beberapa spesies eksostis seperti
hiu paus dan pari manta pada bulan tertentu memberikan peluang potensi ekowisata di wilayah
pangandaran.produksi ikan hiu dan pari di wilayah pangandaran cukup banyak dan selama ini di
pasar tradisional ikan hiu dan pari dijual dalam bentuk daging mentah, bagiannya (sirip) dan dalam
bentuk ikan asap.

Sampai saat ini belum terdapat Lembaga atau organisasi khusus yang membatasi jumlah tangkapan
ikan hiu dan pari di wilayah Pangandaran.Diperlukannya kesadaran masyarakat lokal, nelayan,
pengunjung dan pemerintah terkait agar eksistensi dan pelestarian hiu dan pari tetap
terjaga.Pembentukan lembaga khusus yang melakukan pelestarian maupun kampanye mengenai
jenis hiu dan pari dapat dilakukan sehingga dapat terciptanya suatu Kawasan ekowisata hiu dan pari
yang dapat berkembang dan memiliki manfaat dari sisi ekonomi dan ekologi di wilayah Pangandaran.
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